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PRAMENULIS       MENULIS          PASCA-MENULIS

MENYUNTING

MENGONVERSI 

MENGEVALUASI

❖ memperbaiki teks dengan tujuan memperbaiki kualitas teks

❖ memberikan penilaian tentang kelebihan/kekurangan teks 
untuk mengambil putusan.

❖mengubah satu jenis teks ke jenis lainnya tanpa 
mengubah isinya.
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UNSUR PENTING PENYUNTINGAN

1. Ejaan dan tanda baca.

2. Diksi.

3. Keefektifan kalimat.

4. Sistematika penulisan, sesuai jenis teks.

5. Kebenaran konsep.



Fenomena
Penggunaan

Bahasa 

Indonesia

Mana yang perlu 

disunting?



LANGKAH MENYUNTING TEKS

1. Menyunting isi, penggunaan bahasa dalam menyajikan ide yang 
tertuang dalam setiap satuan teks dan ide penjelasnya.

2. Menyunting organisasi, mengatur kembali ide agar membentuk 
paragraf-paragraf yang baik. 

3. Menyunting unsur bahasa,dilakukan pada naskah yang telah 
dilakukan penyuntingan pada tahap pertama dan kedua. 

4. Pengecekan akhir sehingga terbit naskah pascapenyuntingan yang 
minimum kesalahan dan kualitas lebih unggul dari saat terlahir. 



Ragam Bahasa

A.

B.

C.

D.

Ragam hukum mempunyai ciri khusus pada pemakaian istilah dan 

komposisinya. Ragam ini biasa dipakai dalam undang-undang, 

peraturan-peraturan, atau pada hal-hal yang berkaitan dengan hukum, 

seperti surat dinas. 

Ragam Undang-Undang

Karena fungsi media massa sebagai media informasi, kontrol sosial, alat 

pendidikan, dan alat penghibur; ragam bahasa jurnalistik setidaknya 

harus mempunyai ciri komunikatif, sederhana, dinamis, dan demokratis. 

Ragam Jurnalistik

Ragam ini ditandai dengan adanya ketentuanketentuan baku, seperti 

aturan ejaan, kalimat, atau penggunaannya. Dalam bahasa Indonesia 

kebakuan bahasa dibarometeri oleh PUEBI, Tata Bentukan Istilah, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan Tata Bahasa Baku Bahasa 

Indonesia. 

Ragam Ilmiah

Ragam sastra mempunyai ciri khusus dengan adanya licencia poetica. 

Prinsip licencia poetica adalah memperbolehkan pemakai bahasa 

menyimpang atau menyalahi kaidah bahasa demi keindahan karyanya. 

Ragam Sastra

Ragam A

Ragam B

Ragam C

Ragam D



Ketepatan Diksi 

Diksi yang tepat:

kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada 

imajinasi pembaca, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis. Ketepatan 

diksi akan menyangkut pula masalah makna kata. Ketepatan makna kata menuntut 

kesadaran penulis untuk mengetahui bagaimana hubungan antara bentuk bahasa (kata) 

dan referensinya, yaitu apakah bentuk yang dipilih sudah cukup lengkap untuk 

mendukung maksud penulis atau masih memerlukan penjelasan tambahan. 



Kebenaran Ejaan

Ejaan yang benar dalam bahasa Indonesia adalah 

ejaan yang sesuai dengan PUEBI. PUEBI terbaru telah 

diresmikan penggunaannya tanggal 28 Juli 2021 yang 

lalu melalui Permendikbud Nomor 18 Tahun 2021 



Keefektifan Kalimat

01 Minimal terdiri 

atas subjek dan 

predikat

02 Memperhatikan 

kehematan kata

03 Memiliki 

Kesejajaran 

Bentuk

04 Memperhatikan 

Kelogisan Kalimat

05 Memiliki 

Ketegasan Makna

Subjek selalu 

diletakkan di depan 

kalimat, dan 

menghindari 

penggunaan 

preposisi (kata 

depan) di depan 

subjek tersebut.

Satu kalimat hanya 

menggunakan kata 

yang sekiranya perlu 

dan memang wajib 

ada, supaya maksud 

kalimat tersebut 

tersampaikan 

dengan baik.

Ketika memakai kata 

dengan 

imbuhan me- maka 

pada kalimat 

tersebut juga 

memakai 

keterangan dengan 

imbuhan me- lagi, 

dst.

Kalimat efektif 

memiliki makna 

yang jelas atau tidak 

ambigu sehingga 

mudah dipahami.

Pendengar maupun 

pembaca bisa 

langsung memahami 

maksud dari 

pembicara atau 

penulis.



Kepaduan Paragraf

1. Memiliki Kesatuan

Sebuah paragraf harus memiliki sebuah ide 

pokok.

2. Memiliki Kepaduan

Ide pokok yang disampaikan dalam sebuah 

paragraf memiliki keterkaitan dengan 

kalimat-kalimat penjelas yang 

mendukungknya. 

3. Memiliki Isi Memadai

Sebuah paragraf memiliki 

unsur yang lengkap, yaitu 

gagasan utama dan kalimat 

penjelas.



Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke 
masa awal dewasa. Usia remaja berada pada kisaran usia 
sepuluh tahun sampai dengan dua puluh satu tahun.  Pada masa 
itu remaja sedang mencari identitas dirinya. Oleh karena itu, 
remaja harus mendapat pendidikan karakter agar supaya dapat 
mengarahkan minatnya pada kegiatan-kegiatan positiv. 
Beberapa pendidikan karakter yang dapat diberikan pada 
remaja, antara lain, berperilaku jujur, kreatif, percaya  diri, 
santun  dan peduli.
 Remaja mengalami gejolak emosional karena perubahan 
berat dan tinggi badan yang berpengaruh juga pada 
perkembangan pesikisnya. Pada masa gejolak itu merupakan 
masa sulit, sehingga remaja memerlukan pengendalian diri yang 
kuat ketika berada di sekolah, di rumah, dan di lingkungan 
masyarakat. Dalam keadaan seperti ini, remaja membutuhkan 
orang dewasa untuk mengarahkan dirinya. Untuk itu, agar tidak 
terjerumus pada hal-hal negatip, remaja harus mempunyai 
pendidikan karakter. 



Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke masa 
awal dewasa. Usia remaja berada pada kisaran usia sepuluh tahun 
sampai dengan dua puluh satu tahun.  Pada masa itu remaja 
sedang mencari identitas dirinya. Oleh karena itu, remaja harus 
mendapat pendidikan karakter agar supaya dapat mengarahkan 
minatnya pada kegiatan-kegiatan positiv. Beberapa pendidikan 
karakter yang dapat diberikan pada remaja, antara lain, berperilaku 
jujur, kreatif, percaya  diri, santun dan peduli.
 Remaja mengalami gejolak emosional karena perubahan 
berat dan tinggi badan yang berpengaruh juga pada perkembangan 
pesikisnya. Pada masa gejolak itu merupakan masa sulit, sehingga 
remaja memerlukan pengendalian diri yang kuat ketika berada di 
sekolah, di rumah, dan di lingkungan masyarakat. Dalam keadaan 
seperti ini, remaja membutuhkan orang dewasa untuk 
mengarahkan dirinya. Untuk itu, agar tidak terjerumus pada hal-hal 
negatip, remaja harus mempunyai pendidikan karakter. 



Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke masa 
awal dewasa. Usia remaja berada pada kisaran usia 10 tahun 
sampai dengan 21 tahun.  Pada masa itu remaja sedang mencari 
identitas dirinya. Oleh karena itu, remaja harus mendapat 
pendidikan karakter agar dapat mengarahkan minatnya pada 
kegiatan-kegiatan positif. Pendidikan karakter yang dapat diberikan 
pada remaja, antara lain, berperilaku jujur, kreatif, percaya  diri, 
santun, dan peduli.
 Remaja mengalami gejolak emosi karena perubahan berat 
dan tinggi badan yang berpengaruh juga pada perkembangan 
psikisnya. Pada masa itu, merupakan masa sulit sehingga remaja 
memerlukan pengendalian diri yang kuat ketika berada di sekolah, 
rumah, dan  lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, remaja 
membutuhkan orang dewasa untuk mengarahkan dirinya. Untuk 
itu, agar tidak terjerumus pada hal-hal negatif, remaja harus 
mempunyai pendidikan karakter. 



Penyuntingan adalah pekerjaan profesional yang 
membutuhkan penguasaan ilmu dan jam terbang 

pengalaman yang cukup banyak.

Mari berlatih!
Siapkan teks yang disunting.



pancadewi@mail.unnes.ac.id
Sinta:https://sinta.kemdikbud.go.id/profile#
SINTA ID:6754854
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